
Bagikan  Masker,  Wali  Kota
Imbau Warga Waspada Abu Anak
Krakatau
BANDAR LAMPUNG— Pemerintah Kota Bandar Lampung bergerak cepat
merespons dampak abu vulkanik Gunung Anak Krakatau yang mulai
dirasakan masyarakat di sejumlah wilayah.

 

Wali Kota Bandar Lampung, Hj. Eva Dwiana, turun langsung ke
lapangan membagikan masker kepada masyarakat, khususnya para
pengguna jalan dan pekerja yang beraktivitas di luar ruangan.

 

Pembagian masker dilakukan mulai dari kawasan Jalan Dr. Susilo
hingga Jalan Teuku Umar. Dalam kegiatan tersebut, Wali Kota
juga menyambangi sejumlah titik keramaian yang menjadi tempat
berkumpul masyarakat.

 

 

Eva  Dwiana  mengimbau  masyarakat  untuk  tetap  waspada  dan
berhati-hati dalam beraktivitas di tengah kondisi udara yang
terdampak abu vulkanik.

 

“Untuk  masyarakat  Kota  Bandar  Lampung,  tetap  waspada  dan
berhati-hati.  Kalau  keluar  rumah,  gunakan  masker,  terutama
bagi masyarakat yang beraktivitas di luar ruangan,” ujar Eva
Dwiana.
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Wali  Kota  juga  meminta  masyarakat  memperhatikan  kebersihan
makanan, terutama makanan yang dijual di tempat terbuka, agar
terlindungi dari paparan abu vulkanik.

 

“Kalau  membeli  makanan  di  luar,  tolong  diperhatikan
kebersihannya. Makanan harus ditutup supaya tidak terkena debu
atau abu vulkanik,” katanya.

 

*Pemkot Siapkan Langkah Antisipasi*

Pemkot Bandar Lampung bersama jajaran terkait terus melakukan
pemantauan  terhadap  kondisi  di  lapangan  serta  menyiapkan
langkah  antisipasi  untuk  meminimalkan  dampak  abu  vulkanik
terhadap masyarakat.

 

Eva Dwiana memastikan pemerintah daerah akan terus hadir dan
mengambil langkah yang diperlukan untuk melindungi masyarakat
selama kondisi akibat aktivitas Gunung Anak Krakatau masih
berlangsung.(nda)


